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Notaris adalah pgabat umum yang memiliki kewenangan membuat akta secara otentik. Dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab notaris selaku pejabat umum sering melakukan pelanggaran kode etik. Salah satu
pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh notaris adalah pembuatan akta pencabutan kesaksian dalam
persidangan yang bukan merupakan kewenangannya. Oleh karenaitu, Notaris tersebut dapat dikenakan
sanks berdasarkan pada Kode Etik Notaris dan Undangundang Jabatan Notaris. Selain itu, akibat
perbuatannya tersebut yang merupakan perbuatan melawan hukum, notaris dapat juga dikenakan sanksi
pidana dan perdata.

...... Notary is a public official who has the authority to make the authentic deed. In the performance of duties
and responsibilities, notary as a public officials often violate the code ethics. One of the ethical violation is
committed by a notary deed revocation of testimony in the trial which is not an authority. Therefore, the
Notary may be penalized based on the Code of Ethics and the Law of Notary. In addition, due to the actions
which are against the law, notaries can also be subject to criminal sanctions and civil.
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